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Kawasan Timur Indonesia memiliki ciri yang spesifik yaitu terdiri dari pulau-pulau besar dan kecil, sehingga transportasi laut adalah moda transportasi yang paling sesuai untuk mendukung pembangunan ekonomi.
Potensi sumber daya alam yang 
besar harus didukung oleh agroindustri yang terintegrasi dengan sistem transportasi laut yang efektif dan efisien. Disinilah letak pentingnya Model Pengambilan Keputusan Penetapan Pelabuhan Pengumpul dan Pelabuhan Ekspor Terpadu.

Tujuan khusus dari penelitian pada tahun ke-3 ini adalah menyusun kerangka model pengambilan keputusan penetapan pelabuhan pengumpul dan pelabuhan ekspor serta kegiatan agroindustri di sekitar pelabuhan pengumpul dan ekspor. Penelitian pada tahun ketiga ini dilaksanakan dengan memanfaatkan hasil penelitian tahun pertama yang dilengkapi dengan pengujian konsep model pengambilan keputusan dengan menggunakan data yang ada dan mencocokannya dengan kondisi sebenarnya di lapangan.
Kerangka dasar model pengambilan keputusannya adalah Sistem Penunjang Keputusan (Decision Support System) yang terdiri antara lain oleh dua komponen penting, yaitu subsistem manajemen basis data dan sub sistem manajemen basis model. Basis data terdiri atas katagori, yaitu zona-zona dan potensinya; biaya-biaya transportasi; pelabuhan, kondisi hidrooceanografi dan fasilitasnya. Basis model terdiri atas tiga kelompok, yaitu model-model penghitungan potensi pengembangan agribisnis; model-model penentuan pelabuhan pengumpul dan pelabuhan ekspor; model penentuan kegiatan agroindustri di pelabuhan pengumpul.

Berdasarkan kajian sebelumnya Kawasan Timur Indonesia bedasarkan potensi agribisnis dan kondisi hidrooceanografinya, dapat dibagi menjadi tiga zona di 14 propinsi. Pelabuhan pengumpul yang direkomendasikan yaitu : Lembar di Propinsi Nusa Tenggara Barat, Maumere di Propinsi Nusa Tenggara Timur, Pontianak di Propinsi Kalimantan Barat, Sampit di Propinsi Kalimantan Tengah, Banjarmasin di Propinsi Kalimantan Selatan, Samarinda di Propinsi Kalimantan Timur, Bitung di Propinsi Sulawesi Utara, Kolonedale di Propinsi Sulawesi Tengah, Torobulu di Propinsi Sulawesi Tenggara, Makassar di Propinsi Sulawesi Selatan, Tual di Propinsi Maluku, dan Manokwari di Propinsi Papua.

Komoditas perkebunan dari pelabuhan pengumpul Maumere, Kolodenale, Makassar, Torobulu, Tual dan Manokwari diekspor melalui pelabuhan Makassar. Komoditas perkebunan dari pelabuhan pengumpul Lembar, Maumere (selain melalui Makassar), Sampit, Banjarmasin di ekspor melalui pelabuhan Surabaya. Sedang komoditi yang dikumpulkan di pelabuhan pengumpul Pontianak diharapkan dapat diekspor melalui pelabuhan Pontianak sendiri, demikian pula Bitung diekspor dari pelabuhan Bitung. Komoditas perkebunan dan olahannya dari pelabuhan pengumpul Samarinda diharapkan dapat diekspor melalui pelabuhan Balikpapan.

Kegiatan pengolahan di pelabuhan pengumpul untuk komoditas perkebunan kelapa (kopra) berupa pasca panen atau produksi minyak goreng, desiccated coconut (DC) atau santan kering; biji mete dapat berupa pengeringan-sortasi-kemas (pasca panen), pengupasan menjadi kacang mete dan seterusnya; kopi, pasca panen; karet, setengah jadi; kakao, pasca panen sampai menjadi cocoa powder dan cocoa butter, cengkeh, pasca panen. Semua model dapat digunakan untuk menghasilkan tujuan penyusunannya dengan berbagai modifikasi sesuai ketersediaan data dan dengan memanfaatkan informasi yang lebih bersifat kualitatif.
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